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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dakwah merupakan seruan untuk mengajak manusia kembali pada
fitrahnya. Islam adalah din al fitrah yakni agama yang sesuai dengan
hukum alam yang ada dalam diri manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam
Al-qur’an surah Ar-rum ayat 30 bahwa fitrah manusai sebagai manusia
yang mempunyai naluri agama tauhid. Jamaludin Kafie mengartikan
dakwah sebagai kegiatan dari seseorang, kelompok, atau segolongan umat
muslim sebagai bentuk imaniyah yang diaplikasikan dalam hal seruan,
ajakan, panggilan, undangan yang disampaikan dengan ikhlas melalui
metode tertentu sehingga bisa menyentuh galbu individu, dan masyarakat
umum untuk mempengaruhi tingkah laku dan tercapai tujuan tertentu.t

Sebagaimana pengertian tersebut sudah dijelaskan bahwa metode
yang digunakan haruslah mampu menyentuh batin seorang mad’'u atau
objek dakwah. Oleh karena itu penggunaan metode yang kekinian dan
tidak monoton menjadi salah satu penunjang keberhasilan dakwah.

Kegiatan dakwah dimasa sekarang ini tidak hanya dilakukan
dengan metode ceramah ataupun khotbah. Film, cerita atau drama dapat
dikatakan kegiatan dakwah jika memuat pesan keagamaan.? Terdapat

banyak cara yang bisa dilakukan, bisa dengan memanfaatkan media-media
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baru. Sebagaimana disebutkan Asmuni Syakir® bahwa media dakwah
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai
tujuan dakwah yang telah ditentukan.

Persoalan penggunaan metode baru bukan tanpa alasan, karena
dakwah yang monoton hasilnya akan kurang efisien dengan melihat objek
dakwah dimasa sekarang ini. Banyak media yang dapat digunakan sebagai
media dakwah, secara lebih luas dapat dikatakan bahwa alat komunikasi
apapun bisa digunakan sebagai media dakwah. A. Hasyim menyebutkan
bahwa media dan sarana dakwah terbagi menjadi 6 macam yakni mimbar
(podium) dan khitabah (ceramah), galam (pena) dan kitabah (tulisan),
masrah (pementasan) dan mahlamah (drama), seni suara dan seni bahasa,
madrasah dan dayah (surau), serta lingkungan kerja dan usaha. Selain itu
media dakwah juga dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu media
massa (apabila komunikan dengan jumlah banyak dan melingkupi wilayah
yang luas biasanya menggunakan televisi, radio, dan media cetak) dan
media nirmassa (menggunakan spanduk atau poster karena komunikan
hanya unttuk kelompok atau orang-orang tertentu seperti).*

Media audio visual yang memiliki banyak penggemar salah
satunya adalah televisi. Televisi memiliki banyak program acara yang bisa
menarik perhatian penonton, bahkan sekarang media ini bisa dijangkau
oleh berbagai kalangan seperti adanya siaran televisi streaming. Sehingga

tidak dipungkiri telvisi tidak terbatas dengan jarak baik itu geografis
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ataupun sosiologis.®> Televisi berasal dari kata tele (jauh) dan vision
(pandangan, tampak) tsehingga televisi dapat diartikan melihat sesuatu
dari jarak jauh. Selain itu, Ali aziz juga menyatakan bahwa televisi sebagai
alat penangkap siaran bergambar. Media ini bagi kebanyakan masyarakat
Indonesia dijadikan sebagai sumber hiburan dan informasi utama.
Dibeberapa daerah masyarakat pedesaan banyak yang menghabiskan
waktunya untuk menikmati tayangan televisi.

Media televisi merupakan bentuk dari perkembangan media massa
yang memiliki fungsi sama seperti radio maupun media cetak.
Sebagaimana disebutkan dalam UU penyiaran nomor 32 tahun 2002 pada
BAB Il Pasal 4 bahwa fungsi televsi sebagai media penyiaran adalah
untuk menghibur, informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan
perekat sosial.” Mengutip penjelasan dari paradigma Harold D. Laswell
tentang proses komunikasi yang berbunyi

“who, say what, to whom, in which channel, and with effect.”

Paradigma Laswell dalam komunikasi massa media televisi,
secara tegas memperlihatkan bahwa setiap pesan yang disampaikan
televisi mempunyai tujuan untuk khalayak serta menimbulkan umpan
balik, baik secara langsung maupun tidak langsung.®

Alatas Fahmi dalam bukunya “bersama televisi merenda wajah

bangsa“ mengungkapkan berbagai kelebihan yang ada dalam televisi

SWawan Kuswandi. Komunikasi massa (sebuah analisis isi media televisi). 1996. Jakarta : PT
Rineka Cipta. h. 22
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mampu memperteguh posisinya sebagai media primadona dibandingkan
pers dan radio. Mengingat dengan sifatnya yang audio-visual membuat
televisi memiliki ruang yang lebih luas untuk memuaskan penonton.
dengan menampilkan tayangan gambar bergerak  (motion picture)
sehingga penonton bisa merasakan kedekatan emosi yang mendalam dari
pada melihat gambar yang diam seperti yang terpampang di tabloid atau
koran.®

Melihat alasan tersebut melalui televisi dakwah dapat dilakukan,
sehingga kegiatan dakwah dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Dengan berbagai jenis program yang ada dalam siaran televisi, sinetron
dan religi merupakan program dengan konten keagamaan yang Kini
berkembang di siaran televisi. Melalui televisi sinetron ditayangkan
dengan proses yang sistematis yakni proses pra produksi, produksi dan
tahap editing sehingga dapat menayangkan berbagai judul sinetron religi
kepada penonton. Dakwah melalui sinetron dikatakan lebih komunikatif,
karena pesan dakwah dituangkan dalam bentuk skenario yang mampu
memikat hati penonton dikehidupan sehari-harinya.

Nasriah juga mendukung hal tersebut melalui penelitiannya tentang

“dakwah melalui sinetron (fenomena sinetron religius)”,*°

yang
menyatakan bahwa sinetron memberi pengaruh yang besar terhadap

penonton. Karena ketika proses decoding berlangsung penonton kerap

® A. Alatas Fahmi. Bersama Televisi Merenda Wajah Bangsa. Jakarta. : Yayasan Pengkajian
Komunikasi Masa Depan. 1997.h. 163-164
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meyamakan atau meniru pribadi dari yang dialami pemeran sinetron.
Lebih dari itu penonton juga seolah-seolah mengalami sendiri adegan-
adegan dalam sinetron tersebut. Pesan-pesan yang termuat dalam tayangan
sinetron akan masuk dalam relung hati penontonya.

sebagaimana disebutkan Abdul Karim dalam jurnalnya “Dakwah
Melalui Media: Sebuah Tantangan Dan Peluang”, yang menyatakan
bahwa pesan dakwah dalam sinetron lebih mudah sampai kepada
masyarakat (mad 'u), sebab pesan yang diwujudkan dalam bentuk verbal
dan visual memiliki efek sangat kuat terhadap pendapat, sikap dan
perilaku masyarakat. dalam sinetron juga terdapat kekuatan dramatik dan
hubungan logis dari bagian cerita yang tersaji. Kekuatan yang dibangun
sinetron akan diterima penonton secara pengahayatan, sedangkan
hubungan logis penonton diterima secara pengetahuan.!

Sinetron mempunyai ciri khas tersendiri, didalamnya terdapat isi
pesan yang berhubungan dengan nilai-nilai dan tradisi luhur budaya
nasional. Terdapat beberapa alasan mengapa sinetron banyak ditonton.
Wawan Kuswandi menyebutkan faktor yang menyebabkan sinetron
disukai diantaranya pertama, isi pesanya sesuai dengan realitas sosial,
kedua isi pesanya mengandung cerminan tradisi nilai luhur dan budaya
masyarakat, ketiga isi pesanya lebih banyak mengangkat permasalahan

atau persoalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.*

1 Abdul karim. Dakwah Melalui Media:Sebuah Tantangan Dan Peluang. STAIN Kudus Jurnal
vol 4 No 1. 2016. h.169
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Sinetron bergenre islami sudah mulai bermunculan sejak tahun
2007, dengan mengemas perpaduan antara kisah yang mistik dan religi.
Pada saat itu berbagai stasiun televisi berlomba-lomba menayangkan acara
yang sejenis. Seperti rahasia Ilahi, takdir Ilahi (TPI), Astagfirullah, Kuasa
llahi (SCTV), Istigfar, Hidayah, (TransTv), Pintu Hidayah, Hikmah
(RCTI), Misteri llahi, Titipan llahi (Indosiar), Azab Dunia, Sakaratul
Maut (ANTV), Azab llahi (Lativi) dan lain sebagainya. Program sinetron
ini dikemas dengan cerita yang menyeramkan seperti kisah yang irasional,
contoh saja program rahasia ilahi yang menampilkan jenazah bernanah,
jenazah yang ditolak bumi dan lain-lainya. Selain itu sinetron bernuansa
islam juga semakin bermunculan ketika bulan ramadhan tiba. Seperti Para
Pencari Tuhan, sinetron ini dikemas sedikit berbeda dari sinetron islami
lainya. Dengan lebih menekankan pada hiburan dengan kisahnya yang
dekat dengan realitas dimasyarakat.

Berdakwah melalui sinetron ini bisa dikatakan sangat perlu
dilakukan. Akan tetapi tayangan mengenai keagamaan yang ada selama ini
belum bisa menarik perhatian penonton. Alatas Fahmi menyatakan hal ini
disebabkan tayangan yang bersifat monoton, skripturalistik, dengan
memandang persoalan secara hitam putih tanpa argumen yang kuat dengan
disemangati oleh kalam Allah dan sunnah Rasul. Selain itu drama
mengenai keagamaan yang simplistis dengan ending cerita yang sudah
bisa ditebak, sehingga terkesan menggurui dengan penyajian yang

membuat jenuh.



Senada dengan yang disampaikan Muzayyin  Nazarudin
sebagaimana penelitian yang dilakukannya tentang “Menonton Sinetron
Religius, Menonton Islam Indonesia”'® bahwa sinetron islami yang
berkembang pada tahun 2007 diatas merepresentasikan islam sebagai
agama irasional. hal ini berdasarkan pada pertama, islam memandang
realitas secara ekstrim hitam-putih, kedua muslim ideal adalah pribadi
yang penuh kepasrahan dan berserah diri kepada Allah. Ketiga ustadz
ditampilkan secara reduktif, hanya sebagai pengusir hantu, jin, ataupun
lawan bagi dukun jahat. Keempat kematian adalah sesuatu yang
mengerikan, Allah akan memberikan azab kepada hambanya yang berdosa
di alam kubur dengan sangat kejam. Kelima taubat bisa dilakukan secara
instan, cukup dalam sekali langkah seseorang akan langsung baik.

Hal ini juga didukung dengan survei yang dilakukan KPI (Komisi
Penyiaran Indonesia) tahun 2018 bahwa indeks kualitas beberapa program
siaran televisi belum sesuai dengan standar yang diberikan. Selama tahun
2018 lembaga ini melakukan survei sebanyak 3 kali periode. Khususnya
sinetron selama 3 periode terus mengalami penurunan kualitas yakni

hanya mencapai indeks 2,41 pada periode I, 2,36 pada periode ke II, dan

13 Muzayyin Nazarudin. Menonton sinetron religius, menonton islam indonesia. Jurnal Millah
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2,28 periode ke I11.1* Sedangkan standar yang diberikan KPI siaran televisi
dinilai berkualitas apabila mencapai > 3,00.1°

Sinetron religi bertujuan sebagai wahana untuk menyebarkan pesan
dan media dakwah ajaran islam. Sebagaimana secara umum tujuan
sinetron religi tidak jauh berbeda dengan media massa. Seperti
diungkapkan Nasriah dalam “dakwah melalui sinetron (fenomena sinetron
religius) "*® menyebutkan bahwa sinetron bertujuan untuk 2 hal yakni
sebagai hiburan dan pendidikan. Sebagai media hiburan sinetron tidak
melulu dengan hal-hal yang serius dan menegangkan. Tayangan sinetron
diperlukan sisipan hiburan agar cerita yang ditayangkan mampu menarik
perhatian dan penonton tidak mudah bosan. Selain itu sebagai media yang
mendidik ini tertuang dalam pesan ditiap episodenya. Selaras dengan hal
itu Wawan Kuswandi'’ bahwa paket sinetron yang tampil di televisi
adalah bentuk acara yang dapat mendidik masyarakat dalam bersikap dan
berperilaku sesuai dengan tatanan norma dan nilai budaya di masyarakat.
Secara otomatis isi pesan dalam sinetron tersebut terwujud Kritik sosial
dan sebagai kontrol sosial terhadap penyimpangan yang terjadi di

masyarakat.

4nttp://www.kpi.go.id/index.php/id/umum/38-dalam-negeri/34840-hsil-survei-indeks-kualitas-
periode-iii-2018-alami-penurunan?detail3=5212&start=3 diakses pada 12 februari 2019 pukul
22.40 WIB
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Setiap tayangan televisi tentu akan sedikit atau banyak
memberikan pengaruh terhadap penontonya seperti pada penonton. seperti
pada sikap penonton yang dapat diartikan sebagai bentuk dorongan pada
diri seseorang untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama.'®
Berikut beberapa penelitian yang memperlihatkan pengaruh tayangan
televisi terhadap sikap yang mendasari terjadinya perilaku pada diri
penonton.

Robby Aditya juga mencoba melihat bagaimana dampak sinetron
Para Pencari Tuhan jilid x terhadap religiusitas remaja.'® Pengaruh yang
ditimbulkan disini berkaitan dengan aspek konatif atau perilaku religius
remaja, diantaranya pengaruh terhadap praktek sholat, kepedulian, serta
kesadaran responden dalam meningkatkan ilmu agama melalui membaca
buku agama. Dari ketiga aspek utama tersebut Sikap menghargai diri
sendiri dan toleransi dengan orang lain yang dimiliki responden
merupakan perubahan yang nampak pada diri responden. Dengan
demikian, dalam sinetron Para Pencari Tuhan jilid x memiliki kontribusi
positif dalam meningkatkan kepedulian responden.

Sebagaimana hal itu dalam  jurnal pengaruh konten tayangan
FTV kuasa ilahi terhadap perilaku masyarakat yang dilakukan oleh Utri
Indah Lestari dkk,? yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan

pada penonton tayangan sinetron FTV kuasa ilahi terhadap perilaku

18 Rohmalina Wahab. Psikologi agama. Jakarta: Rajawali Pers. 2015. h. 161.

1% Robby Aditya Putra. dampak film Para Pencari Tuhan jilid x terhadap religiusitas remaja.
Jurnal dakwah dan komunikasi Vol 3 No 1. 2018. h. 15.

20 Ul Lestari, U Suryatna, AA Kusumadinata. Pengarun Menonton Tayangan FTV Kuasa llahi
Terhadap Perilaku Masyarakat. Jurnal Komunikasi Vol 4 No 1. 2018. h. 60



masyarakat. Melalui penelitian kuantitatif perilaku penonton menunjukkan
mayoritas penonton memiliki pemahaman yang baik dalam menonton
televisi. Dari hasil perilaku menonton sebesar 4,15 (sangat tinggi) dimana
masing- masing memiliki nilai presentase diatas rata-rata 82. Masyarakat
sangat baik dalam mendapat penerapan dari aspek kognitif, afektif dan
konatif. Sehingga dapat dipahami masyarakat cukup memahami,
mengetahui apa yang ditampilkan dan ditayangkan dalam FTV Kuasa llahi
di MNC TV.

Selain itu Chendi Liana dalam jurnalnya juga membuktikan bahwa
sinetron religi memiliki dampak terhadap sikap dan perilaku taqwa
penontonya. Dengan indikator sikap dan perilaku tagwa diantaranya,
berupa tindakan nyata, sifat kepribadian, interaksi dengan orang lain dan
interaksi dengan lingkungan. Tidak hanya itu, beberapa responden juga
menyatakan isi dari tayangan sinetron religi cukup memberikan tambahan
wawasan ke islaman.?

Stasiun televisi Indosiar memiliki program religi yang cukup
banyak, hal ini dapat dilihat dari acara yang menghiasi layar kaca televisi
dari pagi hingga malam. Diantaranya Pintu Berkah, Kisah Nyata dan
dilanjutkan dengan Azab. Ketiga program unggulanya ini tayang berurutan
mulai pukul 07.00 hingga sore yakni 18.00. Indeks kualitas program

sinetron berdasarkan lembaga penyiaran Indosiar menempati posisi ke-4

2L Chendi Liana, Herta armianti, dan moch Ali. Pengaruh terpaan tayangan religi di televisi
terhadap sikap dan perilaku taqwa pemirsa. Jurnal dakwah dan komunikasi Vol 2 No 1. 2017. h.
16
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dengan indeks kualitas 2,30.%2 Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
sinetron masih sangat jauh dari indikator yang diberikan KPI.

Meskipun ketiga program ini memiliki tujuan sama menyampaikan
pesan agama dengan mengangkat nilai-nilai agama, akan tetapi program
“Azab” merupakan serial yang tayang pada waktu prime time. Pada waktu
ini memiliki peluang besar untuk mendapatkan penonton lebih banyak.
Istilah prime time sering digunakan untuk program acara utama, yakni
program acara Yyang tayang pada jam-jam istirahat penonton. Biasanya
program Azab ini tayang pada pukul 03.48 — 17.00 dan 17.00 — 18.00.
pada jam-jam tersebut banyak yang bersantai untuk menonton televisi.

Sinetron “Azab” merupakan serial di Indosiar yang menceritakan
tentang ganjaran atas perbuatan yang dilakukan seseorang selama
hidupnya. Sinetron ini menggunakan judul-judul yang mudah dipahami
karena menggunakan istilah yang biasa digunakan dalam keseharian
masyarakat. Sebagaiamana terlihat dari data dibawah ini yang
menunjukkan judul sinetron azab beserta cerita yang beragam diantaranya
Tidak mengakui orang tuanya, makam anak durhaka meledak dan hancur,
Jenazah Penipu TKW Diterjang Angin Puting Beliung dan Sulit
dimakamkan, Tukang Kredit Dzalim, Mati Dengan Kaki Membusuk Dan
Pemakamanya Diiringi Dengan Badai Debu,Makam pencuri Durhaka

yang bertaubat dihiasi kupu-kupu. Pemalsu Air Isi Ulang Kerandanya

22 1bid. h. 42
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Tertimpa Atap yang Ambrol dan Makamnya seperti Kubangan Lumpur
Panas, dan lain sebagainya.

Adanya berbagai judul seperti diatas cerita yang menampilkan sisi
kehidupan masyarakat dengan berbagai contoh perilaku buruk ditampilkan
dalam sinetron ini. Penonton seperti melihat sebuah penggambaran tentang
sebab akibat yang harus dijalani, ketika manusia tidak mengindahkan
larangan dari Allah, dan masih terus melakukan hal-hal buruk.
Beragamnya bentuk balasan yang diterima menjadi sebuah contoh hidup
bagi penonton.

Melalui judul — judul yang vulgar membuat sinetron ini mudah
ditebak jalanya cerita dan akhirnya. Apalagi setelah munculnya sinetron
yang tayang di Indosiar ini muncul beberapa parodi di media sosial seperti
youtube.?® Selain itu akhir tahun 2018 kemarin juga terdapat plesetan
dengan tersebarnya gambar-gambar tentang azab yang diterima hanya
dengan mencocokkan nama dan tanggal lahir. Gambar ini berjudul “Azab
Versi Nama Kamu” yang tersebar dalam media sosial. Dalam plesetan ini
dibuat 3 kolom yang berisi huruf serta angka tanggal dan bulan, dengan
mencocokkan ketiganya akan didapat azab versi nama setiap orang. Dari
setiap angka dan abjad yang berada ditiap kolom tersebut memiliki kata-
kata yang apabila disatukan dari ketiga kolom tersebut akan menjadi

plesetan azab yang akan diterima sesuai nama yang dicobanya.

23 https://www.youtube.com/watch?v=UtGiX5RLZwc diakses pada tanggal 02 Oktober 2019.

12


https://www.youtube.com/watch?v=UtGiX5RLZwc

I T T

APA JUDUL AZAB VERSI KAMU o]

ANGKA TERAKHIR
TANGGAL KELAHIRAN :

1: PENEBAR HOAX 1: KEJATUHAN
2: PEDAGANG KIKIR 2: KELILIPAN
R paLaANOR 3: DITIMPUKI
4:TUKANG BOHONG
4: KETINDIHAN
5: TERSEDAK

5: PENCURI

6: KECANDUAN

7: KERACUNAN

8: KESANDUNG
S 9: TERTIMBUN
42: LINTAH DARAT | 0: DILEMPARI

Gambar 1.1 Parodi Azab Versi Nama
Dokumentasi Pribadi

Sinetron yang identik dengan ganjaran hidup serta dapat dilihat

kembali melalui link www.vidio.com ini masuk dalam nominasi Panasonic

Gobel Awards 2018. Pada acara tersebut sinetron Azab termasuk dalam
nominasi dengan kategori sinetron non serial terfavorit. Melalui proses
pemilihan dengan cara mengirim sms dari penonton, program Azab dapat
memenangkan ajang Panasonic Gobel Awards 2018 sebagai sinetron non
serial terfavorit.?*

Meskipun begitu sinetron ini sempat mendapat surat peringatan
tertulis dengan nomor 413/K/KP1/31.2/07/2018 yang dikirimkan oleh KPI
(Komisi Penyiaran Indonesia) yang bertugas mengawasi siaran. Dalam
surat ini ditegaskan mengenai konten kondisi jenazah yang mengerikan

berpotensi melanggar beberapa pasal yang termuat dalam aturan Pedoman

Zhttps://www.liputan6.com/showbiz/read/3802305/ini-daftar-lengkap-pemenang-panasonic-gobel-
awards-2018 diakses pada 14 februari 2018 pukul 04.50 WIB
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Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 dan SPS) KPI Tahun
2012.%°

Melalui berbagai alasan diataslah yang mendasari ketertarikan
penulis untuk melakukan penelitian tentang “Representasi Pesan Dakwah
dalam Sinetron “Azab” Di Indosiar Edisi 27-28 februari 2019”. Secara
keseluruhan penelitian ini sangat perlu dilakukan karena melihat fenomena
sinetron “Azab” merupakan sinema religi yang mendapatkan penghargaan
sebagai sinetron terfavorit dalam ajang panasonic gobel award 2018.
Selain itu konten sinetron “Azab” juga termasuk dalam kegiatan dakwah,
sehingga penting untuk melihat bagaimana pesan dan representasi dakwah

ditampilkan dalam sinetron tersebut.

2. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi masalah yang
akan dijadikan bahan penelitian, Berikut beberapa permasalahan tersebut:
a. Mengapa stasiun televisi Indosiar banyak menampilkan sinetron religi
dengan durasi yang begitu banyak?
b. Mengapa Program sinetron “Azab” tayang pada jam prime time?
c. Bagaimana pesan dakwah dalam tayangan program Azab ini?
d. Apakah dengan tema yang sama setiap hari atau sifatnya kompilasi?
e. Bagaimana sinetron azab ini menampilkan, dan menjelaskan maksud

Azab yang sebenarnya?

Shttp://www.kpi.go.id/index.php/id/edaran-dan-sanksi/34623-peringatan-tertulis-untuk-program-
siaran-azab-indosiar?detail3=5213&detail5=5372 diakses tanggal 29 september 2019 05.30 WIB.
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f. Apakah dengan menonton sinetorn azab ini mempengaruhi
pemahaman dan keyakinan religius bagi penonton?

g. Mengapa sinetron Azab bisa memenangkan acara bergensi di
Indonesia seperti Gobel award di tahun 2018 kemarin dan sempat viral
dibeberapa media sosial?

h. Apakah pesan yang disampaikan sinetron ini termasuk pesan tentang

agama?

3. Batasan Masalah
Adanya beragam masalah tersebut membuat penelitian ini hanya
akan membahas bentuk representasi pesan dakwah pada sinetron “Azab”
yang ditayangkan pada edisi 27-28 februari 2019. Hal ini didasari atas

video yang ditayangkan pada situs www.vidio.com menunjukkan dua

judul tersebut memiliki jumlah penonton sekitar 2,6 ribu hingga 2,7 ribu

kali ditonton.

4. Fokus Penelitian
a. Bagaimana representasi pesan agidah sinetron “Azab” Indosiar?
b. Bagaimana analisis semiotika Ferdinand de Saussure terkait pesan

agidah pada sinetron Azab di Indosiar?
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5. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mendeskripsikan representasi pesan agidah di sinetron “Azab”
indosiar.
Untuk mengetahui analisis semotika Ferdinand de Saussure terkait

pesan agidah dalam sinetron Azab.

6. Manfaat Penelitian

a.

b.

Bidang Akademik

Melalui  penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan peneltian yang serupa, sehingga dapat memberikan
referensi bagi yang meminati kajian ilmu komunikasi dan penyiaran
khususnya dalam bidang dakwah melalui pertelevisian.

Bidang praktis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan
pengetahuan bagi praktisi yang menaruh minat terhadap dunia
broadcasting khususnya pertelevisian dan dakwah. Sehingga program

acara di siaran televisi dapat dijadikan sebagai media dakwah modern.

7. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada representasi pesan dakwah yang

ditampilkan dalam sinetron “Azab” pada edisi 27-28 februari 2019. Untuk

pengambilan data peneliti melakukan observasi dari sinetron yang tayang,

serta mendokumentasikannya melalui www.vidio.com. Representasi pesan

16


http://www.vidio.com/

dakwah ini terfokus pada pesan agidah melalui pendekatan analisis
semiotika Ferdinand de Saussure. Oleh karenannya pembahasan yang

berada diluar masalah ini tidak akan dibahas lebih lanjut.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan memahami sistematika penulisan skripsi ini,
Berikut masing-masing bab sesuai dengan urutan serta isi setiap bab:
Bab | Pendahuluan yakni latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, fokus penelitian, tujuan, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian dan juga sistematika pembahasan.
Bab Il kajian teori yang membahas tentang tinjauan representasi pesan
dakwah, teori pesan dakwah, sinetron sebagai media dakwah, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran.
Bab 111 Metode Penelitian pada bab ini memuat jenis penelitian, instrumen
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data,
tahap penelitian.
Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian memuat representasi pesan agidah
pada sinetron Azab edisi 27-28 februari, serta analisis semiotika menurut
Ferdinand de Saussure terkait pesan agidah dalam sinetron Azab.
Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran

dan kata penutup.
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